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Abstrak

Trichoderma sp. dan Pseuomonas fluorescens merupakan agens hayati yang memiliki kemampuan
terhadap beberapa patogen dan hama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pemberian agens hayati Trichoderma sp dan metabolit sekunder P. fluorescens berdampak pada
pertumbuhan dan intensitas serangan penyakit karat daun dan hama lalat pengorok daun pada
tanaman krisan varietas super red. Penelitian dilaksanakan di Green House Rembangan dan
Laboratorium Perlindungan Tanaman, Politeknik Negeri Jember selama 3 bulan dari September
hingga November 2023. Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 3 perlakuan dan 3 kali ulangan, setiap ulangan terdapat 2 unit percobaan, dengan setiap unit
terdapat 5 sampel tanaman, sehingga terdapat 90 tanaman yang diamati setiap minggunya. Parameter
yang diamati meliputi intensitas penyakit karat daun dan serangan hama lalat pengorok daun.
Parameter vegetatif yang diamati yaitu tinggi tanaman dan jumlah daun, sedangkan parameter
generative yang diamati yaitu waktu muncul knop dan jumlah knop serta waktu muncul bunga dan
jumlah bunga. Analisis data menggunakan Analisys of Variance (ANOVA) dengan tingkat
kepercayaan 95%. Berdasarkan analisis data diperoleh hasil bahwa perlakuan Trichoderma sp. dan
metabolit Sekunder P. fluorescens mampu menekan pertubuhan penyakit karat daun yang
disebabkan oleh jamur pathogen P. horiana. Namun perlakuan Trichoderma sp. dan metabolit
Sekunder P. fluorescens tidak mampu menekan serangan Liriomyza sp.

Kata kunci: Karat daun, Krisan, Lalat pengorok daun, Serangga hama

Abstract

Trichoderma sp. and Pseudomonas fluorescens are biological agents that have the ability to fight
several pathogens and pests. The purpose of this study was to determine how the administration of
biological agents Trichoderma sp and secondary metabolites of P. fluorescens affects the growth
and intensity of leaf rust disease and leaf miner fly pest attacks on super red chrysanthemum plants.
The study was conducted at the Rembangan Green House and the Jember State Polytechnic Plant
Protection Laboratory for 3 months from September to November 2023. The research method used
was a Completely Randomized Design (CRD) with 3 treatments and 3 replications, each replication
had 2 experimental units, with each unit containing 5 plant samples, so that there were 90 plants
observed each week. The parameters observed included the intensity of leaf rust disease and leaf
miner fly attacks. The vegetative parameters observed were plant height and number of leaves, while
the generative parameters observed were the time of emergence of peduncles and the number of
peduncles and the time of emergence of flowers and the number of flowers. Data analysis used
Analysis of Variance (ANOVA) with a confidence level of 95%. Based on data analysis, the results
showed that the treatment of Trichoderma sp. and secondary metabolites of P. fluorescens are able
to suppress the growth of leaf rust disease caused by the fungal pathogen P. horiana. However, the
treatment of Trichoderma sp. and secondary metabolites of P. fluorescens were unable to suppress
attacks by the fly pest Liriomyza sp.

Keywords: Chrysanthemums, Insect pests, Leafminer flies, Leaf rust
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PENDAHULUAN

Krisan (Chrysantenum sp.) merupakan tanaman hias yang diminati untuk dijadikan
bunga pot maupun bunga potong tergantung cara pembudidayaanya. Krisan tergolong
tanaman hari pendek yang dimana hanya membutuhkan penyinaran matahari selama
kurang dari 12 jam dan membutuhkan iklim dengan suhu dibawah 25°C (Sembiring et al.,
2021). Bunga krisan merupakan bungan yang cukup poluler dan banyak diminati oleh
Masyarakat Indonesia karena beberapa keunggulan diantaranya jenis dan warna yang
beragam serta bentuk bunga yang cantik. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah
bunga krisan yang diproduksi negara Indonesia saat tahun 2017-2021 menunjukkan angka
produksi sebanyak 480.685.420,00 tangkai, 488.176.610,00 tangkai, 465.359.952,00
tangkai, 383.466.100,00 tangkai, dan 344.031.088,00 tangkai. Berdsarkan data diatas,
bahwa jumlah produksi tanaman krisan di Indonesia mengalami penurunan dari tahun 2017
ke tahun 2021 sekitar 480.685.420,00 tangkai menjadi 344.031.088,00 tangkai (Rofi,
2023). Dalam proses budidaya tanaman krisan pot serangan hama dan penyakit tentu tidak
dapat dihindarkan sehingga mempengaruhi hasil produksi yang berimbas pada
pengahasilan petani.

Hama dan penyakit utama yang menyerang tanaman krisan adalah hama lalat
pengorok daun Liriomyza spp. (Diptera: Agromyzidae) dan penyakit karat daun yang
disebabkan oleh jamur patogen Pucciana horiana. Serangan hama penggorok daun
ditandai dengan adanya guratan putih pada permukaan daun yang menyerupai batik
(Pratiwi et al., 2022). Sedangkan infeksi jamur patogen P. horiana ditandai dengan adanya
gejala berupa bintil-bintil dan bercak kuning keputihan pada daun krisan (Opod et al.,
2021). yang menyebabkan berkurangnya nilai estetika dan nilai jual pada tanaman krisan.

Pengendalian hayati merupakan pengendalian yang mulai banyak digunakan
sebagai alternatif pengendalian kimia, karena pengendalian menggunakan pestisida kimia
yang memiliki banyak dampak negative baik pada manusia dan lingkungan (Dinata, 2023;
Dinata et al., 2023). Trichoderma sp. merupakan jamur antagonis yang memiliki peran
mengendalikan beberapa patogen penyebab penyakit tanaman (Dinata et al., 2023; Rissa
et al., 2023; Siswadi et al., 2023, 2024), agens hayati ini menghambat pertumbuhan
tanaman melalui proses kompetisi (Akbar & Syarief, 2020). Trichoderma sp. mampu
berperan sebagai agens hayati karena memiliki aktivitas antagonistik yang tinggi terhadap
patogen yang sebabkan oleh kemampuannnya dalam memproduksi beragam metabolik

toksik seperti antibiotic serta kemampuannya berkompetisi dengan jamur pathogen
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(Purwati et al., 2022). Bakteri P. fluorescens juga dapat dijadikan untuk pengendalian
biologis penyakit pada tanaman. Bakteri ini juga berperan sebagai PGPR (Plant Growth
Promoting Rhizobacteria) yang mempunyai sifat antagonis terhadap pathogen tanah dalam
memproduksi antibiotik, dan juga dapat menyebabkan resistensi sistemik pada tanaman
(Dinata et al., 2021; Irwansyah et al., 2019). Genus Pseudomonas mampu mengendalikan
jamur patogen Fusarium secara in vitro dan in vivo (Dinata, 2018; Dinata et al., 2023).
Namun, belum banyak penelitian yang mengungkap keberhasilan ekstraksi metabolit
sekunder yang dihasilkan oleh P. fluorescent. Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi
pengaruh pemberian agens hayati Trichoderma sp. dan metabolit sekunder P. fluorescent
untuk mengendalikan hama Liriomyza sp. dan penyakit P. horiana pada krisan pot varietas

super red.

METODE

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Perlindungan Tanaman dan Green House
Rembangan Politeknik Negeri Jember yang berada di Kawasan Puncak Rembangan, Dusun
Darungan, Desa Kemuning Lor, Kecamatan Arjasa, Kabupaten Jember dengan ketinggian
650 mdpl dan dengan suhu rata-rata berkisar antara 18°C-25° C. Alat yang digunakan
meliputi jarum ose, tabung reaksi, pembakar bunsen, autoklaf, Laminar Air Flow Cabinet
(LAFC), panci pengukus, kompor, pengaduk kayu, kain saring, dan ring paralon.
Sedangkan bahan yang dibutuhkan adalah isolate Trichoderma, beras jagung, alcohol 70%,
aquades steril, spritus, kapas steril, plastic tahan panas, benang wol, dan timbangan.
Sedangkan alat yang dibutuhkan dilapang adalah sprayer, timba, gelas ukur, pengaduk,
timbangan analitik, sendok, pisau, cutter, pot plastic hitam, rak pot, jangka sorong,
penggaris, lux meter, thermohygrometer, alat tulis dan kamera. Bahan yang dipakai pada
penelitian ini antara lain bibit krisan pot varietas super red, perbanyakan isolate
Trichoderma sp., metabolit sekunder, top soil, kompos, cocopeat, metabolit sekunder P.
fluorescens, arang sekam, pupuk NPK Mutiara, KNO3, MgSO4, gandasil D, perangkap
yellow trap, detergent, perangkap metil eugenol, botol air mineral dan tali wol.

Perbanyakan cendawan Trichoderma sp. menggunakan media padat beras jagung.
Beras jagung yang telah dicuci kemudian dikukus selama 30 menit lalu dikering anginkan
hingga dingin. Kemudian media beras jagung dikemas dalam plastik tahan panas sebanyak
100 g. Selanjutnya media disterilkan menggunakan autoklaf selama satu jam dengan
tekanan 121 psi (Munawara & Haryadi, 2020). Media beras jagung lalu diinkubasi selama

tujuh hari. Perbanyakan isolate Trichoderma sp. pada media beras jagung dilakukan dalam
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laminar air flow dengan mengambil isolate jamur menggunakan jarum oase. Selanjutnya
dinkubasi selama 14 hari. Pengamatan dilakukan 3 hari sekali untuk mengamati
pertumbuhan cendawan Trichoderma sp.

Penanaman krisan varietas super red dilakukan di kebun inovasi rembangan
menggunakan media tanam top soil, arang sekam, kompos, dan cocopeat dan dengan
perbandingan 1:1:1:1. Bibit krisan super red di tanaman pada kedalaman 3-4 cm di dalam
pot, satu pot ditanami 5 tanaman krisan. Penyulaman dilakukan ketika tanaman berumur 3
sampai 7 hari setelah tanam. Aplikasi Trichoderma sp. dilakukan pada hari ke 7 setelah
tanam dengan dosis 20 g per pot (Ulandari, 2022). Pemupukan dilakukan pada saat tanaman
berumur 7 HST. Pupuk yang digunakan adalah NPK Mutiara dengan konsentrasi 3 g/l,
pupuk KNO3 dengan konsentrasi 2 g/l dan pupuk MgSO4 dengan konsentrasi 0,75g/1.
Pemupukan dilakukan dengan interval satu minggu sekali untuk semua pupuk pada hari
yang berbeda. Pemberian paklobutrazol dilakukan saat tanaman berumur 17 HST. Pupuk
daun gandasil D dengan konsentrasi 1,5 g/l diberikan saat tanaman berumur 19 HST.
Penyiraman dilakukan dua kali pada pagi dan sore hari agar media tidak terjadi kekeringan
(Patmawati & Sofyadi, 2020).

Aplikasi jamur Trichoderma sp. dilakukan dengan cara ditabur merata pada
permukaan media tanam sedangkan aplikasi metabolit sekunder P. fluorescens dikocorkan
pada media tanam dengan konsentrasi 1ml/l. Percobaan menggunakan metode rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 kali ulangan, setiap ulangan terdapat 5
sampel tanaman sehingga terdapat 45 tanaman yang diamati. Kontrol = tanpa penambahan
Trichoderma  sp dan metabolit  sekunder Pseudomonas  fluorescens,
Trichoderma=penambahan Trichoderma sp, MS=penambahan metabolit sekunder
Pseudomonas fluorescens. Pengamatan dilakukan setelah tanaman berumur 11 HST
dengan satu minggu sekali menggunakan parameter pengamatan vegetative yaitu tinggi
tanaman dan jumlah daun sedangkan parameter generative yaitu waktu muncul knop,
jumlah knop, waktu muncul bung dan jumlah bunga serta intensitas serangan penyakit karat

daun dan hama lalat pengorok daun.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perlakuan pemberian Trichoderma sp. dan metabolit sekunder P. fluorescens
memberikan pengaruh nyata terhadap intensitas penyakit karat daun. Berdasarkan Tabel 1.
Kejadian penyakit mulai tampak namun pada 11 HST (Hari Setelah Tanam), dan cenderung

berkurang hingga 46 hsi. Hal ini diduga perlakuan yang diberikan memberikan kemampuan

1109


https://doi.org/10.47687/snppvp.v5i1.1178

Prosiding Seminar Nasional Pembangunan dan Pendidikan VVokasi Pertanian
Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari, 21 September 2024

e ISSN : 2774-1982

DOl : https://doi.org/10.47687/snppvp.v5il.1185

untuk menghambat infeksi penyakit karat semakin meluas. Di akhir pengamatan,
Trichoderma sp. menurunkan intensitas penyakit hingga 0,01%. Berdasarkan Ruswandari,
Syaugi and Rahayu (2020), jamur Trichoderma sp. memiliki mekanisme diantaranya
antibiosis ditandai dengan terbentuknya zona inbibisi dan parasitisme dimana hifa jamur
Trichoderma sp. tumbuh panjang kemudian melilit hifa jamur patogen hingga hancur. Hal
serupa diberikan oleh metabolit sekunder P. fluorescent yang menurunkan intensitas
penyakit hingga 0%. Berdasarkan penelitian (Ramadhan, 2019) mekanisme antagonis yang
dihasilkan oleh bakteri P. fluorescens yang mampu menekan pertumbuhan pathogen secara

alami yaitu dengan menghasilkan berbagai metabolit sekunder seperti antibiotik.

Gambar 1. Daun tanaman krlsari yang terlnfekS| P. horiana (kiri), dan terserang
Liryomiza sp. (kanan)

Tanaman krisan yang terserang karat daun disebabkan oleh infeksi Puccinia
horiana yang dapat ditularkan oleh percikan air yang membawa teliospore atau uredospore
pada permukaan bawah daun. Gejala penyakit karat daun diawali dengan terbentuknya
bintik-bintik berwarna putih yang kemudian berkembang menjadi pustule kecil berwarna
putih (Opod et al., 2021). Pada 46 hst, perlakuan kontrol menunjukkan intensitas serangan
tertingi dibandingkan perlakuan Trichoderma sp. dan metabolit sekunder P. fuorescens.
Berdasarkan penelitian Ering et al. (2021) menyebutkan bahwa serangan penyakit karat
putih (P. horiana) pada tanaman krisan dapat dikendalikan dengan penggunaan
Trichoderma sp. Selanjutnya Lala & Tulung (2019) menyatakan bahwa P. flourescens
efektif dalam menekan perkembangan penyakit karat yang setara dengan penggunaan
fungisida sintetik chlorotalonyl. Perkembangan penyakit karat dapat ditekan menggunkan
mikroba antagonis P. flourescens dan terbukti efektif yang setara dengan penggunaan

fungisida sintetik chlorotalonyl.
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Tabel 1. Intensitas Penyakit P. Horiana pada Krisan

Intensitas Penyakit (%) HST

Perlakuan 11 18 25 32 39 46

Kontrol 5.73 2.98 0.71 0.30 0.17 0.17b
Trichoderma sp. 6.47 1.99 0.54 0.29 0.31 0.01a
MS P. fluorescent 6.33 2.43 0.48 0.43 0.26 0.00a

Keterangan: Angka-angka yang di ikuti oleh huruf yang sama dalam masing-masing
perlakuan tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%, HSI: Hari Setelah Tanam

Tabel 2. Intensitas Serangan Hama Liriomyza Sp. pada Krisan

Intensitas Hama (%) HST

Perlakuan
11 18 25 32 39 46 53
Kontrol 0 0.54 0.37 0.14 047 2.15 0.60
Tricoderma sp. 0 025 023 035 068 284 0.62
MS 0 0.36 029 012 054 2.57 0.63
ns ns Ns ns ns ns ns

Keterangan: Angka-angka yang di ikuti oleh huruf yang sama dalam masing-masing
perlakuan tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%, ns = tidak nyata, (*) = nyata, (**)
= sangat nyata.

Hama lalat pengorok daun (Liryomyza sp.) atau leafminer merupakan hama
penting pada tanaman krisan. Hama ini menyerang krisan pada bagian daun, kemudian
membuat lubang dan melingkar di dalam epidermis daun. Gejala yang tampak adalah
terdapat guratan putih pada permukaan daun yang menyerupai batik (Pratiwi et al., 2022).

Berdasarkan Tabel 2, serangan leaf miner terjadi ketika tanaman berumur 18 HST.
Penggunaan Tricoderma sp. dan Metabolit Sekunder P. fluorescens tidak berpengaruh
terhadap intensitas serangan Liriomyza sp. Menurut Yasa et al. (2020) salah satu
pengendalian hayati yang efektif untuk hama Liriomyza sp. adalah parasitoid. Dalam
penelitian yang sama ditemukan parasitoid H. varicornis yang menjadi parasitoid dominan
pada tanaman krisan. Trichoderma sp. umumnya digunakan untuk mengendalikan
serangan penyakit akibat jamur seperti penyakit layu fusarium pada pisang dan penyakit
hawar daun pada kentang (Doo et al., 2023). Selanjutnya P. fluorescens dapat dimanfaatkan
sebagai agens biokontrol dalam mengendalikan berbagai pathogen penyebab penyakit

tanaman seperti P. ultimum, R. solanacearum, dan F. oxysporum.
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Gambar 2. Grafik rerata tinggi tanaman krisan
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Gambar 3. Grafik rerata jumlah daun krisan

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa perlakuan Trichoderma sp. memiliki
rerata paling tinggi yaitu sebesar 12,47 cm, kemudian perlakuan Kontrol sebesar 11,95cm,
dan dan Metabolit Sekunder P. fluorescens sebesar 11,85cm. Hal ini membuktikan bahwa
perlakuan Trichoderma sp. merupakan perlakuan yang memberikan pengaruh pada tinggi
tanaman paling tinggi. Hal ini didukung oleh pernyataan Novianti et al. (2019) penambahan
Trichoderma sp. dapat merangsang pertumbuhan pada tinggi tanaman sehingga tanaman
mampu tumbuh dengan baik dan dalam penyerapan unsur hara bisa berlangsung secara
lebih optimal. Selain itu, Sukari (2022) menyatakan bahwa pertambahan tinggi tanaman

merupakan rangkaian dari proses fisiologis yang dialami oleh tanaman yang meliputi
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rangkaian proses pembelahan sel dan dibantu oleh unsur hara esensial dengan jumlah yang
cukup sehingga dapat diserap oleh tanaman melalui akar.

Pada Gambar 3 rata-rata jumlah daun tertinggi terdapat pada perlakuan kontrol dan
Trichoderma sp. dengan jumlah daun sebanyak 20,56 helai dan 20,41 helai sedangkan hasil
terendah terdapat pada perlakuan Metabolit Sekunder P. fluorescens dengan rata-rata 18,67
helai. Hal ini menunjukkan bahwa dengan pemberian Trichoderma sp. berpengaruh pada
terhadap tinggi tanaman dan juga jumlah daun. Hasil penelitian dari Novianti, Septiani,
dan Rizal (2019) menunjukkan bahwa pengaplikasian Trichoderma sp. juga menunjukkan
dampak positif terhadap pertumbuhan vegetatif, perkembangan generatif, dan hasil panen.
Semakin banyak daun yang dimiliki suatu tumbuhan, semakin besar kemungkinan
tumbuhan tersebut dapat berfotosintesis dan menghasilkan energy (Irnaetal., 2023). Selain
itu, jumlah daun juga dapat memberikan gambaran tentang status kesehatan tanaman. Jika
suatu tanaman memiliki jumlah daun yang lebihsedikit, hal ini dapat menunjukkan bahwa
tanaman tersebut mengalami stres atau kekurangan nutrisi, sehingga mendorong petani atau
ahli pertanian untuk melakukan perbaikan pada kondisi tanaman tersebut (Irna et al., 2023).

Tabel 3. Jumlah Knop Bunga Krisan

Perlakuan 46 HST 53 HST 60 HST 67 HST

Kontrol 39.50 40.63 38,00a 25.50

Trichoderma sp. 50.50 53.37 45.50b 26.67

MS 45.00 43.50 41.83ab 30.67
Ns ns * ns

Keterangan: Angka-angka yang di ikuti oleh huruf yang sama dalam masing-masing
perlakuan tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%, ns = tidak nyata, (*) = nyata, (**)
= sangat nyata.

Berdasarkan uji lanjut DMRT perlakuan Trichoderma sp. tidak berbeda nyata
dengan perlakuan Metabolit Sekunder P. fluorescens dan juga tidak berbeda nyata dengan
PO. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Kakabouki et al. (2021), bahwa dengan
pengaplikasian T. harzianum memberikan pengaruh positif terhadap pembungaan tanaman.
Namun hal ini berbanding terbalik pada hasil penelitian Sutrisno et al. (2022) perlakuan

Trichoderma sp. berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan generative.
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Gambar 4. Grafik waktu muncul bunga krisan

Berdasarkan pengamatan waktu muncul bunga dan jumlah bunga dapat dilihat
adanya perbedaan jumlah pada Gambar 5 Bunga muncul serentak di waktu 60 HST lalu
bertambah banyak di 67 HST dengan jumlah tertinggi pada perlakuan Trichoderma sp.,
diikuti dengan perlakuan control kemudian perlakuan metabolit sekunder P. fluorescens.
Hal ini dikarenakan penggunaan Trichoderma sp. yang di aplikasikan pada tanaman dapat
merangasang pertumbuhan sehingga menghasilkan jumah bunga lebih banyak (Novianti et
al., 2019).

KESIMPULAN DAN SARAN

Trichoderma sp. dan metabolit sekunder P. fluorescens mampu menekan intensitas
penyakit karat daun yang disebabkan oleh jamur pathogen P. horiana hingga menurunkan
intensitas penyakit 0%. Selain itu, keduanya mampu menurunkan intensitas serangan hama

Liryomiza spp. hingga 0,62 dan 0,63%.
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